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Abstrak

Pendahuluan: Luka bakar merupakan salah satu cedera yang sering dialami remaja di lingkungan
sekolah. Anggota Palang Merah Remaja (PMR) berperan sebagai first responder sehingga
diperlukan kesiapsiagaan K3 yang baik agar mampu melakukan pencegahan secara tepat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kesiapsiagaan K3 dengan pencegahan terjadinya luka
bakar pada anggota PMR di MTs Wahid Hasyim. Metode: Penelitian ini menggunakan desain analitik
korelasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 50 responden
anggota PMR yang dipilih menggunakan teknik fotal sampling. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner kesiapsiagaan K3 milik Abdul et al. dan kuesioner pencegahan terjadinya luka bakar milik
Rachmah Budiman & Lubis yang telah dimodifikasi serta diuji validitas dan reliabilitas oleh peneliti.
Analisis univariat menggunakan distribusi frekuensi dan analisis bivariat menggunakan uji
Spearman Rank dengan program SPSS versi.26. Hasil: Setengah dari responden memiliki
kesiapsiagaan K3 kategori sedang sebanyak 25 responden (50%) dan pencegahan terjadinya luka
bakar kategori sedang sebanyak 31 responden (62%). Hasil uji Spearman Rank diperoleh nilai
signifikansi p = 0,000 (<0,05) dengan koefisien korelasi r = 0,865 yang menunjukkan hubungan
sangat kuat dan positif antara kesiapsiagaan K3 dengan pencegahan terjadinya luka bakar. Diskusi:
Terdapat hubungan yang signifikan antara kesiapsiagaan K3 dengan pencegahan terjadinya luka
bakar pada anggota PMR di MTs Wahid Hasyim. Semakin baik kesiapsiagaan K3 maka semakin
baik kemampuan pencegahan luka bakar.
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